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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Ngunut Kecamatan Ngunut. Kecamatan 

Ngunut merupakan salah satu Kecamatan yang ada di sebelah barat Kabupaten 

Tulungagung. Luas Wilayah Kecamatan Ngunut adalah 37.70 Km
2
, dengan batas-

batasnya yaitu sebelah utara adalah Kabupaten Blitar, sebelah timur Kecamatan 

Rejotangan, sebelah selatan Kecamatan Kalidawir dan sebelah barat adalah 

Kecamatan Sumbergempol.
50

 Kecamatan Ngunut dibagi menjadi 18 desa dan 

memiliki 5 pasar yang tersebar di beberapa desa.
51

 Desa Ngunut merupakan salah 

satu desa yang ada di Kecamatan Ngunut. 

Desa Ngunut sendiri merupakan desa terluas diantara desa-desa yang lain di 

Kecamatan Ngunut. Desa Ngunut memiliki luas wilayah 389 Ha dan dibagi 

menjadi 10 lingkungan atau sering disebut dengan dusun. Sedangkan batas-batas 

wilayah Desa Ngunut yaitu sebelah utara adalah sungai brantas, sebelah timur 

adalah Desa Gilang Kecamatan Ngunut, sebelah selatan Desa Kalangan dan Desa 

Sumberjo Wetan Kecamatan Ngunut, sebelah barat adalah Desa Sumberjo Kulon 

dan Desa Pulosari Kecamatan Ngunut. Dengan wilayah yang ada cukup potensial 

Desa Ngunut memiliki jumlah penduduk 19387 jiwa, laki-laki 9693  jiwa  dan 

jumlah penduduk perempuan 9694 Jiwa. Dan berdasarkan kelompok usia 

                                                           
50

 KSK Kecamatan Ngunut, Stastisk Daerah Kecamatan Ngunut, (BPS Kabupaten 

Tulungagung, 2014), hal 1 
51

 Ibid., hal 7 
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penduduk dengan rincian usia 0-15 tahun sejumlah 3783 jiwa, usia 15–65 tahun 

sejumlah 14603 jiwa, usia 65 tahun keatas sejumlah 1001 jiwa
52

 

Dari 5 pasar yang ada di Kecamatan Ngunut salah satunya juga berada di 

Desa Ngunut. Pasar Ngunut sendiri cukup lama berdiri dan kegiatan perdagangan 

di jadikan secara turun temurun. Pasar Ngunut sudah ada kira-kira sejak tahun 

1938. Di sebelah selatan pasar Ngunut juga ada dam air yang dulu disalurkan ke 

rumah-rumah penduduk. Dam itu dibuat oleh Belanda dan sekarang dam itu di 

gunakan untuk orang pasar yang membutuhkan air. Pasar Ngunut terletak di Jl. Dr 

Wahidin Sudiro Husodo no 32 desa Ngunut, Kecamatan Ngunut, Kabupaten 

Tulungagung, yang tepatnya berada di sebelah timur stasiun Ngunut. Pada tahun 

1963 berdirilah kantor organisasi pengelola pasar yang dinamakan Unit Pelayanan 

Terpadu (UPTD) pasar Ngunut. Pasar Ngunut memiliki luas tanah 15785 m
2
. 

Pasar Ngunut beroperasi selama 24 jam yang dulunya terbagi menjadi 

beberapa bagian namun sekarang sudah banyak perkembangan. Seperti pedagang 

sayur yang dulu lokasinya ada di luar pasar sekarang di pindahkan berada di 

dalam pasar sebelah barat beroperasi sejak pukul 01.00 pagi sampai pukul 08.30 

pagi. Untuk pedagang yang berada di dalam pasar yang beroperasi mulai pukul 

08.30 pagi sampai pukul 04.00 sore tetap. Pedagang buah yang berada di timur 

pasar beroperasi dari pukul 08.30 pagi sampai pukul 01.00 pagi pun juga tetap. 

Sedangkan pedagang kaki lima yang dulunya berada di selatan pasar setalah ada 

kejadian penabrakan bus di tahun 2014 kemarin di pindah di timur pasar Ngunut 

dan beroperasi dari pukul 04.30 sore sampai pukul 01.00 pagi. 

                                                           
52

 Data Profil desa Ngunut dari Kantor desa Ngunut 
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Letak pasar Ngunut dapat dikatakan strategis karena berada di perkotaan, 

sehingga jalur tersabut sangat ramai selain itu letaknya dapat dikatakan dekat 

dengan Kecamatan dan tidak terlalu dekat dengan pegunungan sehingga 

transportasi mudah di dapat. Pasar Ngunut dapat dikategorikan dengan jumlah 

pedagang yang banyak dan berasal dari berbagai daerah dan desa. Jumlah 

pedagang di pasar Ngunut sebanyak 772 dengan pembagian 200 pedagang untuk 

pasar pagi, dan 506 pedagang untuk pasar siang dan pasar hewan 66 pedagang 

berada di kios. 

Gambar 4.1 : Sruktur Organisasi UPTD Pasar Ngunut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder dari UPTD pasar Ngunut diolah oleh peneliti 
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Tabel 4.1 : Nama dan Jabatan Karyawan, Karyawati Pasar Ngunut 

Tulungagung Tahun 2015 

 

No. Nama Jabatan 

1 Subagiyo Kepala UPTD 

2 Edi Suwigyo Pemungut 

3 Redi Sudibyo Pemungut 

4 Djoko Prasetia Pemungut 

5 Hariyanto Pemungut 

6 Nanang Suhartono Pemungut 

7 Triyono Santoso Pemungut 

8 Pance Hendratmoko Pemungut 

9 Sulikan Administrasi 

10 Suhartati Administrasi 

11 Bebas Nugranto Administrasi 

12 Arip Rahartono Administrasi 

13 Temy Susanti Pembersih 

14 Indro Yogiantoro Pembersih 

15 Agus Setyadi Pembersih 

16 Eko Prasetyo Pembersih 

17 Wahyu Nurhayanti Pembersih 

18 Ardha Sis Kusuma Handa Pembersih 

19 Eddy Arivin Sujadmiko Pembersih 

20 Asmaroni Pembersih 

21 Hendra Biantoro Pembersih 

22 Susiana Pembersih 

23 Bandot Prayogo Pembersih 

Sumber: Data sekunder dari UPTD pasar Ngunut diolah oleh peneliti 

1. Analisis Deskriptif 

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan angket secara 

langsung kepada responden yang berhasil ditemui. Angket diperoleh dengan 

cara peneliti menemui langsung responden dan memberikan angket untuk diisi 

oleh para responden yang merupakan pelaku bisnis di pasar Ngunut. 
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Pengumpulan data secara langsung dengan menemui responden, hal ini 

diharapkan agar lebih efektif untuk meningkatkan respon responden dalam 

penelitian ini. Survey dengan angket dilakukan mulai tanggal 26 Juli–1 Juni 

2015 bertempat di Pasar Ngunut dan mendatangi rumah pelaku bisnis di pasar 

Ngunut yang diketahui. 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling yaitu artinya teknik 

pengambilan sempel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi 

untuk menjadi calon responden dengan penentuan sampelnya memperhatikan 

strata (tingkatan) yang ada dalam populasi. Jumlah sampel yang di dibutuhkan 

sebanyak 83 sampel dengan pembagian 68 pedagang dan 15 pelayanan jasa 

jahit sepatu dan pakaian. Dengan demikian syarat pengolahan data dengan alat 

analisis aplikasi Software SPSS 18.0 for Windows sampel dapat terpenuhi. 

2. Deskriptif Data Responden 

Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden 

merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian. Responden 

dalam penelitian ini memiliki karakteristik. Karakteristik-karakteristik 

penelitian terdiri dari: 

a. Alamat 

Adapun data alamat responden pelaku bisnis di pasar Ngunut adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Alamat Responden 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lingkungan 1 5 6.0 6.0 6.0 

Lingkungan 2 20 24.1 24.1 30.1 

Lingkungan 3 17 20.5 20.5 50.6 

Lingkungan 4 4 4.8 4.8 55.4 

Lingkungan 5 5 6.0 6.0 61.4 

Lingkungan 6 6 7.2 7.2 68.7 

Lingkungan 7 7 8.4 8.4 77.1 

Lingkungan 8 2 2.4 2.4 79.5 

Lingkungan 9 5 6.0 6.0 85.5 

Lingkungan 10 12 14.5 14.5 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

Sumber: Data primer di olah, 2015 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa alamat 

responden pelaku bisnis di pasar Ngunut, berasal dari Desa Ngunut yang 

diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

adalah berasal dari Lingkungan 2 sebanyak 20 orang, dari linkungan 3 

sebanyak 17 orang, dari lingkungn 10 sebanyak 12 orang, dari lingkungan 7 

sebanyak 7 orang, dari lingkungan 6 sebanyak 6 orang, dari lingkungan 1, 5, 

9 sebanyak 5 orang, dari lingkungan 4 sebanyak 4 orang dan dari 

lingkungan 8 sebanyak 2 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pelaku bisnis pasar Ngunut yang berasal dari desa Ngunut adalah 

lingkungan 2. 

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar Alamat responden yang dapat 

peneliti peroleh adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.2: Alamat responden 
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Sumber: Data primer di olah, 2015 

b. Jenis kelamin 

Adapun data jenis kelamin responden pelaku bisnis di pasar Ngunut 

adalah sebagai berikut:: 

Tabel 4.3  Jenis Kelamin Responden 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 40 48.2 48.2 48.2 

Perempuan 43 51.8 51.8 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

Sumber: Data primer yang di olah, 2015 

 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis 

kelamin responden pelaku bisnis di pasar Ngunut, berasal dari desa Ngunut 

yang diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa mayoritas responden 

adalah perempuan, yaitu sebanyak 43 orang, sedangkan sisanya adalah 

responden laki-laki sebanyak 40 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 
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sebagian besar dari pelaku bisnis di pasar Ngunut, berasal dari desa Ngunut 

yang diambil sebagai responden adalah perempuan. 

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar jenis kelamin responden yang 

dapat peneliti peroleh adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.3 : Jenis Kelamin Responden 
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Sumber: Data primer di olah, 2015 

c. Usia 

Adapun data mengenai usia responden pelaku bisnis di pasar Ngunut 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Usia Responden 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 -29 tahun 11 13.3 13.3 13.3 

30-39 tahun 11 13.3 13.3 26.5 

40-49 tahun 30 36.1 36.1 62.7 

50-59 tahun 20 24.1 24.1 86.7 

60 tahun keatas 11 13.3 13.3 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaku bisnis di pasar Ngunut yang diambil sebagai responden 

sebagian besar orang yang usianya sekitar 40-49 tahun. Berdasarkan 



71 

 

informasi dari tabel diatas mayoritas responden berusia 40-49 tahun 

sebanyak 30 responden, yang berusia 50-59 tahun sebanyak 20 responden, 

sedangkan untuk yang berusia 20-29 tahun, 30-39 dan 60 tahun sebanyak 11 

responden. 

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar usia responden yang dapat 

peneliti peroleh adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.4 : Usia Responden 
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 Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

d. Latar belakang pendidikan 

Adapun data mengenai latar belakang responden pelaku bisnis di 

pasar Ngunut adalah sebagai berikut 

Table 4.5 : Latar Belakang Pendidikan Responden 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 9 10.8 10.8 10.8 

SMP 22 26.5 26.5 37.3 

SMU 49 59.0 59.0 96.4 

Diploma 2 2.4 2.4 98.8 

Sarjana 1 1.2 1.2 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
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Berdasarkan keterangan dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden pelaku bisnis di pasar Ngunut memiliki latar belakang 

pendidikan SMU. Berdasarkan tabel tersebut, memberikan informasi bahwa 

responden mayoritas latar belakang pendidikannya adalah SMU sebanyak 

49 orang, responden berlatar belakang pendidikan SMP sebanyak 22 orang, 

responden berlatar belakang pendidikan SD sebanyak 9 orang, responden 

berlatar belakuang pendidikan Diploma sebanyak 2 orang, sedangkan 

responden yang berlatar belakang pendidikan Sarjana sebanyak 1 orang.  

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar latar belakang pendidikan 

responden adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.5 : Latar belakang pendidikan Responden 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

e. Pendapatan perbulan 

Adapun data mengenai pendapatan perbulan responden pelaku bisnis 

di pasar Ngunut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 : Pendapatan Perbulan Responden 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Rp 

1.000.000 

19 22.9 22.9 22.9 

Rp 1.000.000 s/d 

Rp 2.000.000 

20 24.1 24.1 47.0 

Rp 2.000.000 s/d 

Rp 3.000.000 

25 30.1 30.1 77.1 

Rp 3.000.000 s/d 

Rp 4.000.000 

14 16.9 16.9 94.0 

Rp. 4.000.000 s/d 

Rp 5.000.000 

5 6.0 6.0 100.0 

Lebih dari Rp 

5.000.000 

0 0 0 0 

Total 83 100.0 100.0  

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas memperlihatkan bahwa 

pelaku bisnis pasar Ngunut yang diambil sebagai responden mempunyai 

pendapatan perbulan yang berbeda. Berdasarkan tabel tersebut, memberikan 

informasi bahwa responden pendapatan perbulan Rp 2.000.000 sampai 

dengan Rp 3.000.000 sebanyak 25 orang, responden pendapatan perbulan 

Rp 1.000.000 sampai dengan Rp 2.000.000 sebanyak 20 orang, responden 

pendapatan perbulan kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 19 orang, 

responden pendapatan perbulan Rp 3.000.000 sampai dengan Rp 4.000.000 

sebanyak 14 orang, responden pendapatan perbulan Rp 4.000.000 sampai 

dengan Rp 5.000.000 sebanyak 5 orang dan lebih dari Rp 5.000.000 tidak 

ada. 

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendapatan perbulan responden 

yang dapat peneliti peroleh: 
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Gambar 4.6 Pendapatan Perbulan Responden 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

f. Pekerjaan 

Adapun data mengenai pekerjaan responden pelaku bisnis di pasar 

Ngunut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Pekerjaan Responden 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pedagang 68 81.9 81.9 81.9 

Jasa  15 18.1 18.1 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

sebagian besar dari responden pelaku bisnis di pasar Ngunut merupakan 

pedagang yaitu sebanyak 68 orang sedangkan hanya 15 orang yang 

pekerjaannya sebagai jasa jahit sepatu dan pakaian. 
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Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan perbulan responden 

yang dapat peneliti peroleh: 

Gambar 4.7 : Pekerjaan Responden 

Pedagang
81.9%

Jasa 
18.1%

Pekerjaan

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

g. Pelaku bisnis yang menjadi nasabah perbankan syariah 

Adapun data mengenai usia responden pelaku bisnis di pasar Ngunut 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 : Responden yang Menjadi Nasabah Perbankan 

Syariah 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 33 39.8 39.8 39.8 

Tidak 50 60.2 60.2 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

sebagian besar dari responden pelaku bisnis di pasar Ngunut merupakan 

bukan nasabah perbankan syariah yaitu sebanyak 50 orang sedangkan hanya 

33 orang yang merupakan nasabah perbankan syariah. 
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Untuk lebih jelasnya, berikut gambar apakah responden pelaku bisnis 

di pasar Ngunut merupakan nasabah perbankan syariah yang dapat peneliti 

peroleh. 

Gambar 4.8 : Responden yang Menjadi Nasabah Perbankan Syariah 
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39.8%
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60.2%
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Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari persepsi, sikap, dan perilaku 

pelaku bisnis di pasar Ngunut. Data variabel-variabel tersebut di peroleh dari 

hasil angket yang telah disebar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.9 : Hasil Skor Kuesioner 

Variable 
Item 

Pertanyaan 

Total 

SS 
% 

Total 

S 
% 

Total 

N 
% 

Total 

TS 
% 

Total 

STS 
% 

Persepsi Persepsi 1 2 2.4 31 37.3 33 39.8 16 19.3 1 1.2 

Persepsi 2 0 0 32 38.6 38 45.8 11 13.3 2 2.4 

Persepsi 3 3 3.6 31 37.3 33 39.8 15 18.1 1 1.2 

Sikap Sikap 1 2 2.4 32 38.6 36 43.4 13 15.7 0 0 

Sikap 2 0 0 29 34.9 40 48.2 13 15.7 1 1.2 

Sikap 3 0 0 32 38.6 41 49.4 9 10.8 1 1.2 

Sikap 4 4 4.8 29 34.9 24 28.9 22 26.5 4 4.8 

Perilaku Perilaku 1 11 13.3 29 34.9 28 33.7 8 9.6 7 8.4 

Perilaku 2 4 4.8 15 18.1 42 50.6 18 21.7 4 4.8 

Perilaku 3 5 6 28 33.7 27 32.5 18 21.7 5 6 

Perilaku 4 11 13.3 23 27.7 6 7.2 28 33.7 15 18.1 

Perilaku 5 1 1.2 16 19.3 33 39.8 24 28.9 9 10.8 

Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
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a. Persepsi 

Data pada tabel diatas menunjukkan untuk variabel persepsi, item 

pertanyaan persepsi 1, 39.8% responden menyatakan netral bahwa informasi 

yang responden terima dari promosi berbagai bank syariah menarik 

responden untuk menjadi nasabah bank syariah, 37.3% responden 

menyatakan setuju, 19.3% responden menyatakan tidak setuju, 2.4% 

responden menyatakan sangat setuju dan 1.2% responden menyatakan 

sangat tidak setuju 

Pada item pertanyaan persepsi 2, 45.8% responden menyatakan netral 

bahwa system bagi hasil bersifat menguntungkan bagi responden, 38.6% 

responden menyatakan setuju, 13.3% responden menyatakan tidak setuju, 

dan sisanya 2.4% responden menyatakan sangat tidak setuju. 

  Pada item pertanyaan persepsi 3, 39.8% responden menyatakan 

netral bahwa sistem dan produk-produk perbankan syariah sudah sesuai 

dengan prinip-prinsip syariah, 37.3% responden menyatakan setuju, 18.1% 

responden menyatakan tidak setuju, 3.6% responden menyatakan sangat 

setuju, dan 1.2% responden menyatakan sangat tidak setuju.  

b. Sikap 

Data pada tabel di atas menunjukkan untuk variabel sikap, item 

pernyataan sikap 1, 43.4% responden menyatakan netral bahwa responden 

lebih suka menabung di bank syariah, 38.6% responden menyatakan setuju, 

15.7% responden menyatakan tidak setuju, dan sisanya 2.4% menyatakan 

sangat setuju. 
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Pada item pernyataan sikap 2, 48.2% responden menyatakan netral 

bahwa responden lebih mantap menggunakan produk atau jasa pada 

perbankan syariah, 34.9% responden menyatakan setuju, 15.7% responden 

menyatakan tidak setuju dan sisanya 1.2% responden menyatakan sangat 

tidak setuju. 

Pada item pernyataan sikap 3, 49.4% responden menyatakan netral 

bahwa responden lebih cocok terhadap sistem bank syariah, 38.6% 

responden menyatakan setuju, 10.8% responden menyatakan tidak setuju, 

dan sisanya 1.2% responden menyatakan sangat tidak setuju 

Pada item pernyataan sikap 4, 34.9% responden menyatakan setuju 

bahwa responden lebih menyukai pelayanan dan berhubungan dengan bank 

syariah, 28.9% responden menyatakan netral, 26.5% responden menyatakan 

tidak seruju, 4,8% responden menyatakan sangat setuju dan 4,8% responden 

menyatakan sangat tidak setuju. 

c. Perilaku 

Data pada tabel di atas menunjukkan untuk variabel perilaku, item 

pernyataan perilaku 1, 34.9% responden menyatakan setuju bahwa dengan 

bertambahnya usia responden semakin tertarik dengan bank syariah, 33.7% 

responden menyatakan netral, 13.3% responden menyatakan sangat setuju, 

9.6% responden menyatakan tidak setuju dan 8.4% respondeng menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Item pernyataan perilaku 2, 50.6% responden menyatakan netral 

bahwa responden memanfaatkan permodalan dari bank syariah untuk 
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kegiatan produktif, 21.7% responden menyatakan tidak setuju, 18.1% 

responden menyatakan setuju, 4.8% responden menyatakan sangat setuju 

dan 4.8% responden menyatakan sangat tidak setuju. 

Item pernyataan perilaku 3, 33.7% responden menyatakan setuju 

bahwa responden yakin uang yang ditabung akan dimanfaatkan atau 

digunakan sesuai dengan prinsip syariah, 32.5% responden menyatakan 

netral, 21.7% responden menyatakan setuju, 6% responden menyatakan 

sangat setuju dan 6% responden menyatakan sangat tidak setuju. 

Item pernyataan perilaku 4, 33.7% responden menyatakan tidak setuju 

bahwa responden menabung di bank syariah, 27.7% responden menyatakan 

setuju, 18.1% menyatakan sangat tidak setuju, 13.3% responden 

menyatakan sangat setuju, dan 7.2% responden menyatakan netral 

Item pernyataan perilaku 5, 39.8% responden menyatakan netral 

bahwa responden melakukan pinjaman di bank syariah, 28.9% responden 

menyatakan tidak setuju, 19.3% responden menyatakan setuju, 10.8% 

responden menyatakan sangat tidak setuju, 1.2% responden menyatakan 

sangat setuju. 

3. Analisis Data 

a. Uji validitas 

Dalam pernyataan Nugroho nilai validitas masing-masing pertanyaan 

dapat dilihat pada nilai Corrected Item-Total Correlation dari masing-
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masing pertanyaan.
53

  Berdasarkan jendela itel-Total Statistik nilai 

Corrected Item-Total Correlation untuk masing-masing pertanyaan adalah: 

Tabel 4.10 : Uji Validitas Intrumen 

Variabel 
Item 

pernyataan 

Corrected Item-

Total Correlation Keterangan 

Persepsi persepsi1 0.449 Valid 

persepsi2 0.414 Valid 

persepsi3 0.330 Valid 

Sikap sikap1 0.554 Valid 

sikap2 0.469 Valid 

sikap3 0.530 Valid 

sikap4 0.695 Valid 

Perilaku perilaku1 0.525 Valid 

perilaku2 0.451 Valid 

perilaku3 0.592 Valid 

perilaku4 0.544 Valid 

perilaku5 0.459 Valid 

Sumber: Dara primer yang diolah, 2015 

Berdasarkan tabel-tabel diatas, seluruh item pertanyaan dari 

Instrument persepsi (X1), sikap (X2), dan perilaku (X3) adalah valid karena 

nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 seperti 

yang dijelaskan oleh Sugiyono dan Wibowo dan juga Suyuti yang 

menyatakan bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya lebih dari 0.3 

keatas maka faktor tersebut merupakan contruks yang kuat. 

b. Uji Reabilitas 

Dalam suatu penelitian, pengujian reliabilitas instrument dilakukan 

karena keterandalan instrument berkaitan dengan keajekan dan taraf 
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kepercayaan terhadap instrument penelitian tersebut.
54

 Untuk mencapai hal 

tersebut, dilakukan uji Reliabilitas dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha di ukur berdasarkan skala Cronbach’s Alpha 0 sampai 

Tabel 4.11 Uji Reabilitas Instrumen 

Variabel Reabilitas coefficien Cronbach Alpha  Keterangan 

Persepsi persepsi1 0.825 Reliable 

persepsi2 0.828 Reliable 

persepsi3 0.834 Reliable 

Sikap sikap1 0.819 Reliable 

sikap2 0.825 Reliable 

sikap3 0.821 Reliable 

sikap4 0.805 Reliable 

Perilaku perilaku1 0.820 Reliable 

perilaku2 0.825 Reliable 

perilaku3 0.814 Reliable 

perilaku4 0.822 Reliable 

perilaku5 0.825 Reliable 

Sumber: Data primer diolah, 2015 

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,81. dengan demikian variabel 

persepsi, variabel sikap, variabel perilaku dapat dikatakan sangat reliable. 

c. Uji t 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial. Pengolahan data 

menggunakan SPSS for windows versi 18.0. Berdasarkan data-data yang 

diperoleh dari 83 responden di dapat hasil sebagai berikut: 
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Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan adalah signifikan 

atau tidak, maka perlu membandingkan antara thitung dengan ttabel. Di mana 

jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesa dapat diterima, dan sebaliknya, jika 

thitung < ttabel maka hipotesis diatas tidak dapat diterima. 

Tabel 4.12 : Uji t 

 

Test Value = 49.8                                     

T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Persepsi -205.867 82 .000 -40.14940 -40.5374 -39.7614 

Sikap -139.084 82 .000 -37.01687 -37.5463 -36.4874 

Perilaku -83.219 82 .000 -34.81205 -35.6442 -33.9799 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2015 

Dari keterangan tabel diatas Uji-t satu sampel ini menguji Ho : μ ≤ 

60% = 0.60 X 83 = 49.8 (rata-rata ideal) terhadap Ha : μ > 60% = 0.60 X 83 

= 49.8. Nilai P-Values untuk 2-tailed = 0.000 jelas lebih kecil dari α = 0.05 

dan hal ini menunjukkan penolakan terhadap Ho : μ ≤ 60% yang sangat 

kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi, sikap, dan perilaku tidak 

memenuhi nilai paling tinggi 60% dari kriteria yang diharapkan. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis pertama yang berbunyi: Persepsi Pelaku Bisnis di Pasar 

Ngunut terhadap bank syariah sedang, dan nilai paling tinggi 60% dari 

kriteria yang diharapkan.  

Harga thitung di bandingkan dengan harga ttabel dengan dk= n-1 (83-1=82) dan 

taraf kesalahan α = 5% Berdasarkan lampiran 4 bila dk 82 dan α = 5%, 

maka harga ttabel = 1.664 (dengan interpolasi). Ternyata thitung (-205.867) 
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lebih kecil daripada ttabel 1.664, sehingga jatuh di daerah penerimaan Ho. 

Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima.  

b. Pengujian hipotesis kedua yang berbunyi: Persepsi Pelaku Bisnis di Pasar 

Ngunut terhadap bank syariah sedang, dan nilai paling tinggi 60% dari 

kriteria yang diharapkan.  

Harga thitung di bandingkan dengan harga ttabel dengan dk= n-1 (83-1=82) dan 

taraf kesalahan α = 5% Berdasarkan lampiran 4 bila dk 82 dan α = 5%, 

maka harga ttabel = 1.664 (dengan interpolasi). Ternyata thitung (-139.084) 

lebih kecil daripada ttabel 1.664, sehingga jatuh di daerah penerimaan Ho. 

Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima. 

c. Pengujian hipotesis ketiga yang berbunyi: Perilaku Pelaku Bisnis di Pasar 

Ngunut terhadap bank syariah sedang, dan nilai paling tinggi 60% dari 

kriteria yang diharapkan.  

Harga thitung di bandingkan dengan harga ttabel dengan dk= n-1 (83-1=82) dan 

taraf kesalahan α = 5% Berdasarkan lampiran 4 bila dk 82 dan α = 5%, 

maka harga ttabel = 1.664 (dengan interpolasi). Ternyata thitung (21.940) lebih 

tinggi daripada ttabel 1.664, sehingga jatuh di daerah penerimaan Ho. Dengan 

demikian Ha ditolak dan Ho diterima. 

B. Pembahasan 

1. Persepsi pelaku bisnis di pasar Ngunut terhadap bank syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian dilakukan analisis yang 

merupakan pengelolaan lebih lanjut dari hasil uji hipotesis. Dari hasil 

pengujian hipotesis 1 menyatakan bahwa persepsi memiliki anggapan yang 



84 

 

negatif terhadap bank syariah dapat dilihat dari pengujian thitung yang dihasilkan 

dari uji-t dengan nilai thitung > ttabel (-205.867 < 1.664) dengan demikian 

hipotesis ini ditolak pada tingkat signifikansi 5%.  

Persepsi masyarakat pelaku bisnis terhadap bank syariah sedang dengan 

persentase 41% sampai dengan 60% namun belum mencapai batas kriteria 

paling tinggi yang diharapkan sebesar 60% dimana telah ditunjukkan dari 

setiap pesentase dari pernyataan-pernyataan persepsi. Seperti halnya 

pernyataan pertama terkait informasi yang diterima dari promosi dari berbagai 

bank menarik untuk menjadi nasabah bank syariah yang menyatakan sedang 

mencapai 39.8%, dan terkait sistem bagi hasil apakah menguntungkan untuk 

pelaku bisnis di pasar Ngunut yang menyatakan sedang mencapai 45.8%, dan 

untuk pernyataan terkait sistem dan produk perbankan syariah sudah sesuai 

dengan prinsip syariah yang menyatakan sedang mencapai 39.8%. Dengan ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dari varibel persepsi responden yang 

menyatakan sedang mencapai 41.8% 

Sebagai hasil dari analisis meskipun persepsi ini memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap perbankan syariah. Tetapi beberapa ada yang menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah pilihan yang terbaik yaitu bank yang mencoba 

mendasarkan akad-akadnya sesuai dengan prinsip syariah walaupun dalam 

praktek dan pengawasanya belum murni berbasis syariah (menuju syariah) 

tetapi masih terus dalam proses memperbaiki diri dari aspek syariahnya baik 

produk, SDM maupun sosialisasinya, kemampuan pelayanannya perlu 

ditingkatkan dan ketepatan aplikasi produk-produknya, walaupun dari sisi 
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akadnya baik tetapi kenyataan selama ini sistem bagi hasil dimana 

persentasenya masih sangat tinggi terutama untuk pembiayaan. Tetapi 

kedepannya di harapkan bank syariah akan semakin berkembang dan punya 

peluang yang besar karena mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim dan 

bank syariah harus lebih adil dalam menikapi nasabahnya dimana saat ini 

nasabah bank syariah bukan hanya muslim saja.  

Namun ada juga yang menyatakan bahwa sosialisasi bank syariah ke 

masyarakat itu masih kurang, karena ada beberapa yang beranggapan kalau 

bank syariah masih sama seperti bank lain bahkan ada juga pelaku bisnis di 

pasar Ngunut yang memiliki persepsi bahwa semua bank itu sama dan tidak 

mengiginkan berurusan dengan bank apapun. 

2. Sikap pelaku bisnis di pasar Ngunut terhadap bank syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian dilakukan analisis yang 

merupakan pengelolaan lebih lanjut dari hasil uji hipotesis. Dari hasil 

pengujian hipotesis 2 menyatakan bahwa sikap memiliki tanggapan yang 

negatif terhadap bank syariah dapat dilihat dari pengujian thitung yang dihasilkan 

dari uji-t dengan nilai thitung < ttabel (-139.084 < 1,664) dengan demikian 

hipotesis ini ditolak pada tingkat signifikansi 5%. 

Sikap masyarakat pelaku bisnis terhadap bank syariah sedang dengan 

persentase 41% sampai dengan 60% namun belum mencapai batas kriteria 

paling tinggi yang diharapkan sebesar 60% dimana telah ditunjukkan dari 

setiap pesentase dari pernyataan-pernyataan sikap. Seperti halnya pernyataan 

pertama terkait kesukaan pelaku bisnis menabung di bank syariah yang 
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menyatakan sedang mencapai 43.4%, terkait kemantapan pelaku bisnis di pasar 

Ngunut menggunakan produk atau jasa pada bank syariah yang menyatakan 

sedang mencapai 48.2%, untuk pernyataan terkait kecocokan terhadap system 

bank syariah yang menyatakan sedang mencapai 39.8%, dan terkait pernyataan 

lebih menyukai pelayanan dan berhubungan dengan bank syariah yang 

menyatakan sedang mencapai 28.9%. Dengan ini dapat diterik kesimpulan 

bahwa dari varibel sikap responden yang menyatakan sedang mencapai 42.48% 

Sebagai hasil dari analisis meskipun sikap ini memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap perbankan syariah. Namun masih ada juga pelaku bisnis 

yang memberi sikap positif kepada bank syariah dengan alasan sudah 

medabung di bank syariah. Namun ada juga sikap acuh pada bank syariah. 

Dengan alasan tidak mau berurusan dengan bank apa saja karena beberapa dari 

mereka lebih suka menggunakan penghasilannya untuk langsung di putar 

dalam kegiatan perekonomiaannya untuk menambah barang dagangan mereka, 

dari pada harus di tabung di bank. 

3. Perilaku pelaku bisnis di pasar Ngunut terhadap bank syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang kemudian dilakukan analisis yang 

merupakan pengelolaan lebih lanjut dari hasil uji hipotesis. Dari hasil 

pengujian hipotesis 3 menyatakan bahwa perilaku memiliki tanggapan yang 

Negatif terhadap bank syariah dapat dilihat dari pengujian thitung yang 

dihasilkan dari uji-t dengan nilai thitung < ttabel (-83.219 > 1.664) dengan 

demikian hipotesis ini ditolak pada tingkat signifikansi 5%. 
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Perilaku masyarakat pelaku bisnis terhadap bank syariah masih rendah 

dimana telah ditunjukkan dari setiap pesentase dari pernyataan-pernyataan 

Perilaku. Seperti halnya pernyataan pertama terkait dengan bertambahnya usia 

semakin tertarik dengan bank syariah yang menyatakan sedang mencapai 

33.7%, terkait pemanfaatan permodalan bank syariah untuk kegiatan produktif 

yang menyatakan sedang mencapai 50.6%, untuk pernyataan terkait keyakinan 

uang yang di tabung akan dimanfaatkan sesuai prinsip syariah yang 

menyatakan sedang mencapai 32.5%, terkait pernyataan pelaku bisnis di pasar 

Ngunut menabung di bank syariah yang menyatakan sedang 7.2% dan terkait 

pernyataan melakukan pinjaman di bank syariah yang menyatakan sedang 

mencapai 39.8%. Dengan ini dapat diterik kesimpulan bahwa dari varibel 

perilaku responden yang menyatakan sedang mencapai 32.76% 

Sebagai hasil dari analisis perilaku ini memiliki pengaruh tidak signifikan 

terhadap perbankan syariah. Dikarena ada beberapa pelaku bisnis yang tetap 

mempertahankan di bank yang mereka masuki pertama yaitu bank 

konvensional, dengan anggapan bahwa mereka malas melakukan perpindahan 

transaksi, belum lagi yang prosesnya berbelit-belit dan cukup rumit. 

Namun dari berbagai komentar atau pendapat yang penulis dapatkan dari 

sebagian responden hampir semuanya menyatakan bahwa bank syariah sudah 

bagus hanya saja masih perlu perbaikan-perbaikan lebih lanjut agar bank syariah 

lebih disiplin dalam menerapkan prinsip syariah, perlu pembenahan manajemen 

yang lebih baik pula dan masih banyak persoalan (problem) bank syariah yang 

perlu disesuaikan dengan misi ekonomi yang betul-betul syar’i untuk 
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meningkatkan konsistensi kesyariahan antara teori dan praktek agar tidak terjadi 

pelanggaran dalam teori ke praktek. Di era modern sekarang ini tidak ada 

kemungkinan bagi seseorang untuk tidak berhubungan dengan lembaga keuangan 

sehingga perbankan syariah yang merupakan salah satu lembaga keuangan 

berbasis syariah walaupun belum seluruhnya bank syariah berbasis syariah murni 

tetapi dapat di jadikan alternatif untuk bertransaksi sehingga tidak bergantung 

dengan sistem perbankan yang murni konvensional berbasis bunga. Dalam segi 

produk dan pelayanan bank syariah diharapkan mampu terus berkembang ke arah 

yang lebih baik untuk mencapai tujuan menciptakan kemaslahatan umat. 

Dan dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Bank Indonesia di 

Jawa Tengah penelitian ini merupakan perkembangan yang positif dimana 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa sebanyak 84.40% responden menyatakan 

tidak tahu tentang bank syariah. 


